
PANDUAN OPERASIONAL & KERANGKA

EVALUASI

KULIAH KERJA NYATA TEMATIK (KKNT)

Implementasi Program Pascabencana Wilayah Sumatera Barat

Pengantar Penggunaan Dokumen: Dokumen ini disusun sebagai pedoman taktis bagi seluruh

kelompok kerja (Pokja) KKNT untuk menerjemahkan materi strategis menjadi aksi nyata di masyarakat,

mengukur tingkat keberhasilan melalui KPI, serta menyusun laporan akhir yang terstandarisasi. 

I. Kegiatan Nyata Berbasis Masyarakat (Aksi Langsung)

Berikut  adalah  bentuk  implementasi  konkret  yang  wajib  dilaksanakan  bersama  komunitas  lokal  untuk

memastikan keberlanjutan dampak:

1. Kelompok Kerja Pendidikan

Simulasi Ragam Bencana Eksperimental (SiRAB): Latihan evakuasi mandiri untuk siswa sekolah dasar

dan warga menggunakan rute evakuasi yang dipasangi penanda fosfor (menyala dalam gelap).

Posko EWS Komunitas: Perakitan dan pemasangan sensor curah hujan dan pergeseran tanah berbasis

komponen lokal sederhana, diikuti pembentukan tim pos ronda teknologi peringatan dini.

Workshop "AI Pemuda Desa": Pelatihan pengenalan tool kecerdasan buatan gratis untuk pencarian

informasi produktif, pembuatan materi belajar visual, dan optimalisasi administrasi desa.

Rumah Ceria & Kelas Motivasi: Pendirian ruang ramah anak di hunian sementara/balai desa yang

berfokus pada terapi seni (art therapy), story-telling mitigasi, dan konseling psikososial terpadu.

2. Kelompok Kerja Kesehatan

Klinik Netra Mobile: Pemeriksaan ketajaman mata gratis bagi lansia dan anak sekolah menggunakan

Snellen Chart, disertai pembagian kacamata baca subsidi/bantuan.

Gerakan Gigi Sehat & Sanitasi Terpadu: Demonstrasi massal sikat gigi yang benar pada anak, serta

pembuatan percontohan sistem filter air bersih portabel di hunian sementara.

Dapur Gizi "Anti-Stunting": Penyuluhan interaktif pembuatan MP-ASI (Makanan Pendamping ASI)

memanfaatkan bahan pangan lokal kaya nutrisi yang tersedia pascabencana.

Garda Fogging & Sanitasi Vektor: Pemasangan perangkap nyamuk ramah lingkungan (lethal ovitrap)

serta penyemprotan area genangan di hunian sementara untuk mengendalikan vektor penyakit.

3. Kelompok Kerja Pertanian

Revitalisasi Kelembagaan Tani: Pembentukan ormas/kelompok tani terstruktur lengkap dengan AD/ART

sederhana, jadwal rembuk rutin, dan sistem iuran kas operasional.
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Demplot Pertanian Organik: Pembuatan lahan percontohan (Demplot) yang mengaplikasikan pupuk

kompos organik bikinan sendiri dan sistem tanam tumpang sari.

Optimasi Lahan Mati Pascabencana: Pembersihan lahan terdampak material bencana dengan teknik

bio-remediasi penanaman tanaman pemulih hara (seperti leguminosa) sebelum masuk ke komoditas

utama.

4. Kelompok Kerja Digitalisasi UMKM

Akademi Digital IRT (Ibu Rumah Tangga): Pelatihan produksi konten video promosi produk UMKM

menggunakan smartphone, aplikasi edit video gratis, pencahayaan alami, dan copywriting yang memikat.

Klinik On-Boarding E-Commerce: Pendampingan 1-on-1 pendaftaran akun toko di platform e-commerce

besar, aktivasi dompet digital, pengaturan manajemen stok digital, dan optimasi logistik pengiriman.
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II. Key Performance Indicators (KPI) & Form Penilaian

Untuk mengukur akuntabilitas pencapaian kinerja, digunakan parameter kuantitatif dan kualitatif di bawah ini:

Aspek/Pokja Indikator Kinerja Utama (KPI)
Target

Minimum
Bobot Nilai

Pendidikan - Jumlah warga & siswa yang lulus simulasi evakuasi

mandiri.

- Terpasangnya unit sistem peringatan dini (EWS)

fungsional.

- Jumlah pemuda yang menguasai operasional AI dasar.

50 Orang

1 Unit/Desa

15 Pemuda

25%

Kesehatan - Total warga yang terperiksa kesehatan mata & gigi.

- Penurunan titik genangan potensial vektor di hunian

sementara.

- Jumlah Ibu yang mempraktikkan variasi menu gizi anti-

stunting. 

80 Warga

80% Area

25 Ibu

25%

Pertanian - Terbentuknya 1 Kelompok Tani resmi tersertifikasi

desa.

- Luas lahan tidur pascabencana yang berhasil ditanami

kembali.

- Kapasitas produksi pupuk kompos mandiri per minggu.

1 Poktan

0.5 Hektar

100 Kg

25%

Digitalisasi UMKM - Jumlah UMKM baru yang sukses on-boarding ke e-

commerce.

- Jumlah konten promosi kreatif yang diunggah ke media

sosial.

- Adanya peningkatan omset penjualan digital produk

mitra. 

10 UMKM

20 Konten

+15%

25%

Formulir Evaluasi Kinerja Kelompok Kerja (Penilaian Supervisor/DPL)

No Kriteria Evaluasi Skor (1-5) Catatan / Bukti Empiris

1 Realisasi Target KPI: Sejauh mana

hasil di lapangan memenuhi target

angka kuantitatif yang ditetapkan.

2 Partisipasi Masyarakat: Tingkat

kehadiran, antusiasme, dan

kemandirian warga lokal dalam adopsi

program.

3 Inovasi Solusi: Kemampuan

kelompok menyelesaikan kendala tak
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No Kriteria Evaluasi Skor (1-5) Catatan / Bukti Empiris

terduga di lapangan dengan

pendekatan kreatif.

4 Keberlanjutan (Sustainability):

Adanya jaminan program tetap

berjalan pasca penarikan mahasiswa

KKNT.

*Pedoman Skor: 1 = Sangat Kurang; 2 = Kurang; 3 = Cukup; 4 = Baik; 5 = Sangat Baik (Sempurna).
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III. Pedoman Penyusunan Laporan per Kelompok Kerja

Setiap  Pokja  diwajibkan  menyusun  laporan  komprehensif  mengikuti  sistematika  baku  berikut  sebagai

instrumen evaluasi akhir akuntabilitas kerja:

BAGIAN AWAL

Halaman Judul (Mencantumkan Nama Pokja, Lokasi Desa, dan Daftar Anggota).

Halaman Pengesahan (Ditandatangani oleh Ketua Kelompok, Kepala Desa, dan Dosen Pembimbing

Lapangan).

Kata Pengantar & Daftar Isi.

BAB I: PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi Mitra: Gambaran riil kondisi demografi, sosiologis, dan tingkat kerusakan/

tantangan pascabencana di lokasi khusus materi pokja.

1.2 Perumusan Masalah: Detail masalah utama masyarakat yang mendesak untuk diselesaikan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Sasaran: Target spesifik perubahan perilaku/kondisi fisik yang ingin dicapai.

BAB II: METODE PELAKSANAAN

2.1 Tahapan Garis Waktu (Timeline): Distribusi kerja mulai dari sosialisasi, persiapan, eksekusi aksi

nyata, hingga monitoring berkala.

2.2 Pembagian Peran Komunitas: Metode pelibatan aktif serta struktur koordinasi dengan pemangku

kepentingan setempat (RT/RW/Niniak Mamak/Kader Kesehatan).

BAB III: HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Ketercapaian Program: Narasi detail per sub-materi beserta tabel komparasi antara

Target KPI vs Realisasi Nyata Lapangan.

3.2 Analisis Kendala & Solusi Lapangan: Pembahasan dinamika hambatan teknis/budaya setempat

dan penanganan yang telah dilakukan.

BAB IV: KESIMPULAN, REKOMENDASI & KEBERLANJUTAN

4.1 Kesimpulan: Intisari keberhasilan program kelompok.

4.2 Rencana Tindak Lanjut Mandiri: Cetak biru (blueprint) pemeliharaan program yang

diserahterimakan kepada komunitas lokal demi kelestarian dampak.

BAGIAN AKHIR

Daftar Pustaka (Jika mengutip literatur ilmiah/regulasi mitigasi).

Lampiran Wajib:

- Dokumentasi Resolusi Tinggi (Foto perbandingan Before-After pengerjaan fisik/kegiatan). 

- Daftar Hadir Pertemuan & Nota Transaksi Pendanaan Pengeluaran. 

- Logbook Kegiatan Harian. 
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